Asrun Lio Resmi Pimpin Pramuka
Sultra, Komitmen Bangun
Generasi Tangguh dan Inovatif

Kendari, Sultranet.com - Gerakan Pramuka Sulawesi Tenggara resmi
memasuki babak baru dengan dilantiknya Majelis Pembimbing Daerah (Mabida),
Kwartir Daerah (Kwarda), serta Lembaga Pemeriksa Keuangan untuk masa bakti
2024-2029. Pelantikan ini berlangsung khidmat di Ruang Pola Kantor Gubernur
Sultra, Jumat (3/5/2025), menandai semangat baru dalam pembinaan generasi
muda di Bumi Anoa.

Pelantikan dipimpin langsung oleh Ketua Kwartir Nasional (Kwarnas) Gerakan
Pramuka, Komisaris Jenderal Polisi (Purn.) Drs. Budi Waseso. Dalam
sambutannya, ia menekankan pentingnya peran Pramuka sebagai ujung tombak
pembentukan karakter dan kepemimpinan generasi muda di era yang penuh
tantangan ini.

“Gerakan Pramuka bukan sekadar kegiatan seremonial. Ini adalah ruang
pendidikan nonformal yang membentuk karakter, menumbuhkan nasionalisme,
dan menyiapkan pemimpin masa depan. Pramuka harus adaptif dan relevan
dengan tantangan zaman,” tegas Budi Waseso di hadapan ratusan undangan.

Ia juga mendorong pengurus baru untuk bekerja dengan semangat kebersamaan
dan rasa pengabdian tinggi. Menurutnya, sinergi antara Pramuka dan pemerintah
daerah sangat penting untuk menciptakan program yang menjawab kebutuhan
generasi muda, terutama di era digital saat ini.

Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara, Ir. Hugua, M.Ling., yang juga menjabat
sebagai Wakil Ketua Mabida, hadir mewakili Gubernur Sultra, Mayor Jenderal
TNI (Purn.) Andi Sumangerukka. Dalam sambutan tertulis Gubernur yang
dibacakannya, Hugua menyatakan komitmen Pemerintah Provinsi dalam
mendukung program kepramukaan sebagai bagian dari upaya strategis
membangun sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing.

“Pramuka harus menjadi solusi dalam pembentukan karakter generasi yang cinta
tanah air, tangguh, dan siap menghadapi masa depan. Pemprov Sultra siap
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bersinergi dalam setiap langkah,” ucap Hugua.

Ketua Kwarda Sultra yang baru, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D.,
menyampaikan rasa terima kasih atas kepercayaan yang diberikan kepadanya. la
menegaskan komitmennya untuk membawa Gerakan Pramuka Sultra menjadi
lebih profesional dan inovatif.

“Kami akan menyusun program strategis berbasis kebutuhan generasi muda hari
ini. Pramuka harus hadir dengan kegiatan yang edukatif, partisipatif, dan
mendorong literasi digital serta kepemimpinan global,” kata Asrun Lio dalam
sambutannya.

Ia juga mengapresiasi pengurus sebelumnya yang telah meletakkan fondasi
organisasi dengan baik. Asrun berharap kepengurusan yang baru mampu
melanjutkan sekaligus mengembangkan capaian yang telah dirintis.

Acara pelantikan ini turut dihadiri tokoh nasional dan daerah, seperti Sekretaris
Jenderal Kwarnas, Mayor Jenderal TNI (Purn.) Dr. Bachtiar, S.I.P., M.A.P.; unsur
Forkopimda Sultra seperti Kapolda, Danrem, Danlanal, dan Danlanud; para
kepala daerah se-Sultra sebagai Ketua Majelis Pembimbing Cabang (Mabicab);
serta mantan Ketua Kwarda Sultra Drs. H. Masyhur Masie Abunawas, M.Si
(periode 2001-2012) dan H. Irawan Laliasa, SE., M.Si (periode 2013-2023).

Hadir pula jajaran Mabida, pengurus Kwarda, Ketua Kwartir Cabang se-Sultra,
para pembina, pelatih, pamong, serta Dewan Kerja Daerah dan Cabang yang
menjadi bagian penting dalam struktur organisasi Gerakan Pramuka di daerah.

Momentum pelantikan ini tidak hanya menjadi prosesi seremonial, tetapi juga
penanda kesiapan Pramuka Sultra dalam memperkuat barisan dan bersatu dalam
semangat pengabdian. Semangat ini diarahkan untuk melahirkan generasi muda
yang tangguh, berkarakter, dan siap menyambut tantangan zaman dengan jiwa
kepemimpinan yang kokoh.

Dengan kepemimpinan baru yang berkomitmen pada inovasi dan kolaborasi,
Gerakan Pramuka Sultra diharapkan mampu menjadi garda terdepan dalam
membina generasi penerus bangsa di Sulawesi Tenggara.



LKPD Sultra Apresiasi Tabligh
Akbar UAS di PESRI Kendari

KENDARI, sultranet.com - Lembaga Kajian Pembangunan Daerah dan
Demokrasi (LKPD) Sulawesi Tenggara mengapresiasi suksesnya pelaksanaan
Tabligh Akbar dalam rangka peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas)
yang digelar Pesantren Ummusshabri (PESRI) Kendari dengan menghadirkan dai
kondang Ustadz Dr. H. Abdul Somad, Lc., MA (UAS). Jumat (2/5/2025/

Direktur Eksekutif LKPD Sultra, Muh. Arham, yang juga alumni PESRI angkatan
2000, mengungkapkan kekagumannya atas keberhasilan pihak pesantren
menghadirkan UAS, sosok pendakwah nasional yang sangat dinanti-nanti
masyarakat.

“Informasi dari panitia, upaya menghadirkan UAS ini sudah dilakukan sejak tiga
tahun lalu. Dan hari ini, bertepatan dengan Hardiknas, akhirnya terealisasi. Ini
pencapaian luar biasa,” ujar Arham saat ditemui di Bandara Haluoleo, Sabtu
(3/5/2025) pagi.
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Direktur Eksekutif LKPD Sultra, Muh. Arham

Menurut Arham, momen spesial ini membuat UAS memberikan durasi ceramah
lebih lama dari biasanya.
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“Kalau di tempat lain biasanya hanya satu jam, tadi malam di PESRI beliau
ceramah sampai satu setengah jam sebagai bentuk penghargaan atas penantian
panjang civitas akademika Ummusshabri,” tambahnya.

Tabligh Akbar yang berlangsung meriah ini dihadiri ribuan jamaah dari berbagai
penjuru kota yang memadati kompleks Pesantren Ummusshabri Kendari sejak
sore hari.

Antusiasme warga begitu tinggi menyambut kehadiran sang ustadz yang selama
ini hanya mereka saksikan lewat media sosial dan tayangan TV.

Sejumlah pejabat penting tampak hadir dalam acara tersebut, di antaranya Wakil
Gubernur Sultra, Kapolda Sultra, Danrem 143/Haluoleo, Kepala Kejaksaan Tinggi,
dan Kakanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tenggara.

Pimpinan Pesantren Ummusshabri Kendari menyampaikan rasa syukur dan
terima kasih atas partisipasi seluruh pihak yang mendukung kelancaran kegiatan
ini.

“Ini adalah hadiah Hardiknas untuk santri dan masyarakat Sultra,” ungkap salah
satu pengurus pesantren.

Tabligh Akbar bersama UAS ini bukan hanya menjadi momen religius, tetapi juga
simbol penguatan pendidikan karakter dan spiritual di lingkungan pesantren dan
masyarakat luas.

Pendidikan spiritual, Pendidikan
modern

Kendar,Sultranet.com- Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara memperingati
Hari Pendidikan Nasional 2025 dengan cara yang penuh makna melalui
pelaksanaan Tabligh Akbar di Kompleks Pesantren Ummusshabri Kendari, Jumat
malam, 2 Mei 2025. Acara ini dihadiri langsung oleh Wakil Gubernur Sultra Ir.
Hugua, M.Ling., dan menghadirkan Da’i Nasional Prof. KH. Abdul Somad
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Batubara, Lc., D.E.S.A., Ph.D. (UAS) sebagai penceramah utama.

Mengusung tema “Mendidik dengan Hati, Mencerahkan dengan Ilmu,” kegiatan
ini dirancang sebagai ruang refleksi dan motivasi bagi dunia pendidikan,
khususnya di Sulawesi Tenggara. Hadir pula dalam acara ini jajaran pimpinan
Yayasan Ummusshabri, Ketua dan Anggota DPRD Sultra, Forkopimda, Kanwil
Kemenag Sultra, Ketua MUI Sultra, pimpinan ormas Islam se-Sultra, serta para
anggota BKMT Sultra.

Dalam sambutannya, Wakil Gubernur Ir. Hugua menyampaikan bahwa
pemerintah daerah menempatkan pendidikan sebagai kunci strategis untuk
mewujudkan Sultra yang maju, sejahtera, aman, dan religius. la menyambut
hangat kehadiran UAS sebagai bentuk apresiasi Pemprov Sultra terhadap nilai-
nilai spiritual dalam pendidikan.

“Malam hari ini sangat relevan karena bertepatan dengan peringatan ulang tahun
Sulawesi Tenggara dan Hari Pendidikan Nasional. Ini adalah amanat konstitusi,
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kami harap tausiah dari Pak Kiai dapat
memberi pencerahan, membentuk masyarakat Sultra yang terdidik dan
tercerahkan,” ujar Hugua.

Hugua juga menanggapi kekhawatiran yang disampaikan pimpinan Ummusshabri
tentang pendidikan masa kini yang kerap mengabaikan nilai-nilai emosional dan
etika. Ia menilai, pendidikan berbasis hati dan akhlak adalah elemen yang tak
boleh terabaikan dalam pembangunan sumber daya manusia.

Sementara itu, Ketua Yayasan Ummusshabri Kendari, Dr. H. Supriyanto, MA,
menekankan pentingnya pendidikan yang menyentuh dimensi spiritual dan
emosional anak. Ia menyoroti kecenderungan orang tua yang lebih memilih
pendekatan material dalam mendidik anak-anak mereka.

“Sekarang ini, banyak orang tua mendidik anak dengan materi. Dikasih HP
supaya tenang, dibelikan kue agar tidak menangis. Tapi itu perlahan menjauh dari
esensi pendidikan yang sesungguhnya: mendidik dengan hati,” ujar Supriyanto.
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Ia menjelaskan bahwa Ummusshabri membangun model pendidikan yang
mempertemukan peradaban Barat dan Timur. Di satu sisi, ilmu sains dan
teknologi diperkenalkan dalam kelas internasional dan digital yang menggunakan
Bahasa Inggris dan kurikulum Cambridge. Di sisi lain, pendidikan Islam dengan
Bahasa Arab tetap menjadi fondasi utama.

“Di Ummusshabri, kami punya kelas kebrit yang full English, kelas Cambridge
yang dievaluasi langsung oleh lembaga Cambridge, dan kelas digital AI untuk
anak-anak belajar coding dan berpikir komputasional. Tapi semua itu berdiri
kokoh di atas spiritualitas, dengan hafalan dan pendidikan agama sebagai dasar,”
terangnya.

Ia menyebut model pendidikan Ummusshabri sebagai “pertemuan dua peradaban
yang diislamkan,” karena keberhasilan teknologi dan ilmu pengetahuan tetap
dibingkai dalam nilai-nilai keimanan.

Kegiatan Tabligh Akbar ini berlangsung khidmat dan hangat, dengan antusiasme
tinggi dari masyarakat yang memadati area pesantren. Tausiah Ustadz Abdul
Somad menjadi puncak acara yang ditunggu-tunggu, menyampaikan pesan-pesan
keagamaan dan pentingnya menyeimbangkan ilmu dunia dan akhirat dalam
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pendidikan anak.

Peringatan Hari Pendidikan Nasional di Sulawesi Tenggara tahun ini bukan hanya
seremoni, tetapi juga menjadi ajakan kolektif untuk membangun pendidikan yang
lebih utuh — yang menyentuh akal, hati, dan jiwa.

Sultra Gelar Upacara Hardiknas,
Sekda Tegaskan Komitmen
Pemerataan Pendidikan

Kendari, Sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menggelar
Upacara Peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) Tahun 2025 di
Lapangan Kantor Gubernur Sultra pada Jumat pagi. Upacara yang mengangkat
tema nasional “Partisipasi Semesta Wujudkan Pendidikan Bermutu untuk Semua”
ini dipimpin langsung oleh Sekretaris Daerah Sultra, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum.,
Ph.D., mewakili Gubernur Sultra yang sedang mendampingi Menteri Kesehatan
dalam agenda pembangunan rumah sakit di empat kabupaten.

Upacara berlangsung khidmat dengan dihadiri Ketua DPRD Sultra, Ibu Wakil
Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi, jajaran Forkopimda, para Kepala OPD,
pejabat eselon III dan IV, serta para guru dan siswa dari berbagai jenjang
pendidikan.

Dalam amanat tertulis Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah RI, Abdul Mu'ti,
yang dibacakan Sekda Asrun Lio, ditegaskan bahwa Hardiknas bukan sekadar
peringatan seremonial, melainkan menjadi momentum refleksi untuk memperkuat
komitmen mencerdaskan kehidupan bangsa. “Pendidikan adalah hak asasi yang
tidak boleh diskriminatif. Setiap warga negara berhak mendapatkan layanan
pendidikan yang bermutu, tanpa memandang latar belakang agama, suku,
ekonomi, ataupun kondisi fisik,” kata Menteri Mu'ti.
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Ia juga menyoroti pentingnya pendidikan dalam membangun karakter,
peradaban, dan mobilitas sosial. Pemerintah, kata dia, telah menempuh langkah
strategis sejak Oktober 2024, termasuk perbaikan tata kelola, peningkatan
kompetensi guru, kurikulum berbasis deep learning, hingga penguasaan teknologi
seperti koding dan kecerdasan buatan.

“Presiden Prabowo menempatkan pendidikan sebagai prioritas nasional, sesuai
Asta Cita keempat: membangun SDM unggul sebagai agen perubahan menuju
Indonesia yang adil dan makmur,” tambahnya.

Melanjutkan amanat itu, Sekda Asrun Lio menyampaikan sambutan Gubernur
Sultra yang berhalangan hadir. Ia menekankan bahwa Pemprov Sultra
berkomitmen penuh dalam mendukung pendidikan inklusif dan bermutu. Salah
satu program prioritas dalam 100 hari kerja Gubernur dan Wakil Gubernur Sultra
adalah penyediaan pakaian sekolah gratis bagi siswa SMA, SMK, dan SLB.

“Tidak boleh ada anak Sultra yang putus sekolah hanya karena persoalan
ekonomi. Untuk itu, Pemprov telah menyiapkan dua skema beasiswa, yakni
beasiswa berprestasi dan beasiswa reguler untuk siswa dari keluarga kurang
mampu,” ujar Asrun Lio kepada peserta upacara.

Dalam kesempatan itu juga diserahkan beasiswa simbolis kepada siswa-siswi yang
lolos seleksi, termasuk yang mendapat kesempatan melanjutkan studi ke
Universitas Sampoerna. Penyerahan dilakukan oleh Ibu Wakil Ketua Tim
Penggerak PKK Sultra, didampingi Sekda, Ketua DPRD, Kepala Dinas Pendidikan,
dan Kepala Biro Kesra.

“Kerja sama dengan pihak swasta terus diperkuat. Beasiswa ini adalah bagian
dari upaya berkelanjutan meningkatkan akses pendidikan tinggi,” ujar Kadis
Pendidikan Sultra di sela kegiatan.

Selain bantuan beasiswa, Pemprov Sultra juga berkomitmen memperbaiki sarana
dan prasarana pendidikan. Pemerintah daerah telah mengalokasikan anggaran
untuk pembangunan laboratorium dan ruang kelas baru di sekolah-sekolah yang
masih kekurangan fasilitas.

Upacara Hardiknas 2025 di Sultra ditutup dengan penampilan tari tradisional
Lulo yang melibatkan siswa, guru, dan seluruh tamu undangan. Suasana hangat
dan penuh kekeluargaan mengiringi akhir acara, mencerminkan semangat gotong



royong dalam memajukan pendidikan.

Dengan tema yang menekankan partisipasi semesta, peringatan Hardiknas di
Sultra menjadi bukti bahwa pendidikan adalah tanggung jawab bersama.
Pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha dituntut bekerja bergandengan tangan
untuk menjamin setiap anak mendapatkan haknya atas pendidikan yang layak.

Wagub Hugua Hadiri Tabligh
Akbar Hardiknas Bersama UAS di
Ummusshabri Kendari

Kendari, Sultranet.com - Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara, Ir. Hugua,
M.Ling., menghadiri Tabligh Akbar dalam rangka peringatan Hari Pendidikan
Nasional (Hardiknas) yang diselenggarakan di Kompleks Pesantren Ummusshabri
Kendari, Jumat malam. Acara yang mengangkat tema “Mendidik dengan Hati,
Mencerahkan dengan Ilmu” ini menghadirkan Da’i Nasional Prof. KH. Abdul
Somad Batubara, Lc., D.E.S.A., Ph.D., sebagai penceramah utama. (02/mei/2025)

Kegiatan ini turut dihadiri oleh berbagai tokoh dan pemangku kepentingan, di
antaranya pimpinan Pesantren Ummusshabri, Ketua dan anggota DPRD Sultra,
unsur Forkopimda, Kepala Kanwil Kemenag Sultra atau yang mewakili, Ketua
MUI Sultra, pimpinan ormas Islam se-Sultra, Ketua dan keluarga besar Yayasan
Ummusshabri, serta Ketua dan anggota Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT)
Sultra.

Dalam sambutannya, Wagub Hugua menegaskan komitmen Pemerintah Provinsi
Sulawesi Tenggara terhadap penguatan nilai-nilai keagamaan dalam
pembangunan sumber daya manusia. Ia menyampaikan bahwa pendidikan tidak
hanya soal akademik, tetapi juga menyentuh aspek moral dan spiritual.

“Visi kita lima tahun ke depan adalah mewujudkan Sultra yang maju, aman,
sejahtera, dan religius. Malam ini sangat relevan dengan beberapa momentum,
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mulai dari ulang tahun Sulawesi Tenggara yang baru saja kita rayakan, hingga
peringatan Hari Pendidikan Nasional. Ini semua bagian dari amanat konstitusi:
mencerdaskan kehidupan bangsa,” ujar Hugua.

[a juga menanggapi pernyataan pimpinan Ummusshabri yang menyoroti
tantangan pendidikan saat ini, di mana kemajuan teknologi kerap menggeser
nilai-nilai etika dan kearifan lokal. Menurut Hugua, kehadiran Ustadz Abdul
Somad di momen Hardiknas menjadi bentuk apresiasi atas upaya pendidikan
berbasis nilai spiritual yang ditanamkan oleh lembaga-lembaga keagamaan.

“Mudah-mudahan tausiah Pak Kiai bisa memberi pencerahan bagi kita semua
dalam membentuk masyarakat Sultra yang tidak hanya cerdas, tapi juga
tercerahkan,” tambahnya.

Ketua Yayasan Ummusshabri Kendari, Dr. H. Supriyanto, MA., menjelaskan
bahwa tema yang diangkat bukan sekadar slogan, melainkan refleksi dari
fenomena pendidikan yang cenderung mengabaikan sentuhan emosional.

“Sekarang banyak orang tua lebih memilih memberikan anak HP atau makanan
agar diam. Ini bukan mendidik dengan hati. Pendidikan yang baik adalah yang
menyentuh nurani dan membentuk karakter,” ujarnya di hadapan ribuan jamaah.

[a juga menekankan bahwa Ummusshabri berkomitmen menggabungkan dua
kekuatan peradaban, yakni sains modern dari Barat dan nilai-nilai keislaman dari
Timur. Menurutnya, perpaduan ini tercermin dalam berbagai program unggulan
di lembaga tersebut.

“Di sini ada kelas kebrit atau kelas internasional full English. Bahkan sebulan
lalu, Menteri Pendidikan hadir mengajar di kelas 2 SD full English. Kita punya
kelas Cambridge yang evaluasinya langsung dari Cambridge, serta kelas digital
Artificial Intelligence (AI) untuk melatih anak-anak berpikir komputasional dan
belajar coding,” jelas Supriyanto.

Meski begitu, ia menegaskan bahwa kemajuan teknologi dan internasionalisasi
kurikulum tidak menjauhkan Ummusshabri dari spiritualitas.

“Kelas internasional dan Al tetap kokoh spiritualnya. Tetap ada target hafalan Al-
Qur’an dan pelajaran agama. Maka saya menyebut pendidikan di Ummusshabri
sebagai pertemuan peradaban Barat yang diislamkan,” ungkapnya.



Acara Tabligh Akbar ini menjadi penegasan bahwa pendidikan yang menyentuh
hati dan berlandaskan nilai-nilai spiritual mampu bersanding dengan kemajuan
teknologi. Tausiah Ustadz Abdul Somad diharapkan menjadi penyegar spiritual
yang mampu menginspirasi dan memperkuat semangat kebangsaan dalam
mendidik generasi muda.

Tabligh Akbar ini ditutup dengan doa bersama dan tausiah dari UAS yang
mengajak seluruh jamaah untuk kembali merefleksikan makna pendidikan dalam
Islam, serta pentingnya peran orang tua, guru, dan lingkungan dalam membentuk
karakter anak.

Pemprov Sultra Tunjukkan

Komitmen Inklusivitas
Pendidikan

Kendari,Sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara memperingati
Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) 2025 dengan upacara yang berlangsung
khidmat di Lapangan Kantor Gubernur Sultra, Jumat, 2 Mei 2025. Upacara yang
mengusung tema nasional “Partisipasi Semesta Wujudkan Pendidikan Bermutu
untuk Semua” ini dipimpin langsung oleh Sekretaris Daerah Provinsi Sultra, Drs.
H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D.

Upacara tersebut dihadiri oleh Ketua DPRD Prov. Sultra, Ibu Wakil Ketua Tim
Penggerak PKK Prov. Sultra, Forkopimda, para Kepala OPD lingkup Pemprov
Sultra, serta siswa-siswi dan guru dari berbagai jenjang pendidikan.

Sambutan tertulis dari Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah RI, Abdul Mu'ti,
menjadi pengantar utama dalam kegiatan ini. la menegaskan bahwa peringatan
Hardiknas bukan sekadar seremoni tahunan, melainkan momentum untuk
meneguhkan komitmen mencerdaskan kehidupan bangsa.

“Pendidikan adalah hak asasi yang tidak boleh diskriminatif. Setiap warga negara
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berhak mendapatkan pendidikan bermutu, tanpa memandang latar belakang
agama, suku, ekonomi, maupun kondisi fisik,” ujar Menteri Mu'ti.

Ia juga menyoroti bahwa pendidikan memiliki peran strategis sebagai pilar
pembangunan karakter, peradaban, serta mobilitas sosial. Komitmen Presiden
Prabowo dalam pembangunan SDM unggul pun ditegaskan melalui Asta Cita
keempat, yang menempatkan pendidikan sebagai prioritas pembangunan
nasional.

Sejak Oktober 2024, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah telah
meluncurkan berbagai inisiatif pembaruan, mulai dari peningkatan kualitas guru,
kurikulum berbasis deep learning, hingga pelatihan teknologi seperti coding dan
kecerdasan buatan. Program “Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat” dan “Pagi
Ceria” juga digulirkan untuk menguatkan pendidikan karakter sejak dini.

Usai membacakan sambutan Menteri, Sekda Asrun Lio menyampaikan amanat
Gubernur Sultra yang berhalangan hadir karena mendampingi Menteri Kesehatan
dalam agenda pembangunan rumah sakit di empat kabupaten. Dalam arahannya,
Sekda menyampaikan penghargaan dan apresiasi atas partisipasi semua pihak
dalam membangun pendidikan di Bumi Anoa.
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[a juga menyoroti program prioritas 100 hari kerja Gubernur dan Wakil Gubernur,
termasuk penyediaan seragam sekolah gratis untuk siswa SMA, SMK, dan SLB
sebagai langkah awal pemerataan akses pendidikan. “Bapak Gubernur dan Wakil
Gubernur Sultra berkomitmen memastikan tidak ada anak Sultra yang tidak
bersekolah hanya karena faktor ekonomi,” ujar Asrun Lio.

Pemprov Sultra juga telah mengalokasikan beasiswa dalam dua kategori, yaitu
beasiswa berprestasi dan beasiswa reguler bagi siswa dari keluarga kurang
mampu. Tak hanya itu, kerja sama dengan Universitas Sampoerna dalam
pemberian beasiswa turut menunjukkan sinergi lintas sektor untuk meningkatkan
akses pendidikan tinggi.

Penyerahan simbolis beasiswa S1, S2, dan S3, termasuk beasiswa ke Universitas
Sampoerna, dilakukan dalam upacara tersebut oleh Ibu Wakil Ketua Tim
Penggerak PKK Sultra didampingi oleh Sekda Sultra, Ketua DPRD, Kadis
Pendidikan, dan Kepala Biro Kesra Setda Provinsi.

Sebagai penutup, seluruh peserta upacara larut dalam kebersamaan melalui
tarian tradisional Lulo, yang melibatkan siswa, guru, dan tamu undangan.
Semangat gotong royong dan kekeluargaan menjadi penanda akhir yang
menggugah dari peringatan Hardiknas tahun ini.

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menegaskan bahwa pendidikan adalah
tanggung jawab bersama. Dengan kerja sama semua pihak, pendidikan yang
inklusif, bermutu, dan menjangkau semua lapisan masyarakat bukan sekadar cita-
cita, melainkan kenyataan yang tengah dibangun dari hati.

Turnamen Voli Bombana Resmi
Bergulir, Dorong Olahraga dan
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UMKM Tumbuh Bersama

Bombana, Sultranet.com - Open Turnamen Bola Voli resmi digelar oleh Persatuan
Bola Voli Seluruh Indonesia (PBVSI) Kabupaten Bombana di Gedung Olahraga
(GOR) Rumbia, Kelurahan Lampopala, Kecamatan Rumbia, Sulawesi Tenggara.
Acara pembukaan yang berlangsung meriah ini dibuka langsung oleh Ketua DPRD
Bombana yang juga menjabat sebagai Ketua PBVSI Bombana, Selasa, 29 April
2025.

Turnamen ini menjadi momen penting dalam menggerakkan semangat olahraga
di kalangan generasi muda, sekaligus menjadi stimulus ekonomi bagi masyarakat
sekitar. Antusiasme tampak sejak awal acara. GOR Rumbia dipadati ratusan
warga, atlet, hingga pelaku usaha mikro yang meramaikan suasana dengan
berbagai produk makanan, minuman, dan kerajinan.

Ketua PBVSI Bombana, dalam sambutannya, menekankan bahwa olahraga bukan
semata-mata tentang hasil akhir di lapangan.

“Turnamen ini bukan soal menang atau kalah, tapi tentang semangat,
kebersamaan, dan mimpi. Kami ingin anak-anak muda Bombana melihat olahraga,
khususnya voli, sebagai jalan menuju masa depan yang lebih baik,” kata Ketua
PBVSI Bombana saat membuka turnamen.

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin turut hadir bersama jajaran Forum
Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), pejabat perangkat daerah, serta
tokoh-tokoh masyarakat. Dalam keterangannya usai acara, Burhanuddin
menyampaikan bahwa turnamen ini merupakan bagian dari strategi pemerintah
dalam membangun sektor olahraga dan ekonomi secara simultan.

“Kami berkomitmen mendukung seluruh cabang olahraga. Turnamen ini penting
untuk membangkitkan semangat kompetitif, memperkuat rasa persatuan, dan
tentu saja mendorong geliat ekonomi masyarakat sekitar,” ujar Burhanuddin.

Ia juga mengungkapkan optimismenya agar Kabupaten Bombana bisa dipercaya
sebagai tuan rumah Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Sulawesi Tenggara pada
masa mendatang. Menurutnya, kesiapan fasilitas, sumber daya manusia, dan
dukungan masyarakat sudah sangat memadai.
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“Insyaallah kami siap jika diberi kepercayaan menjadi tuan rumah Porprov Sultra
ke depan,” tegasnya.

Turnamen ini diikuti oleh tujuh tim dari berbagai wilayah di Sulawesi Tenggara.
Pertandingan akan berlangsung selama beberapa pekan, dengan jadwal yang
disusun secara berjenjang hingga menuju partai final yang direncanakan akan
kembali dihadiri oleh jajaran pemerintah daerah.

Ketua Panitia Pelaksana menyebut bahwa kegiatan ini tidak hanya menargetkan
capaian prestasi semata, namun juga berorientasi pada manfaat sosial dan
ekonomi yang lebih luas, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) lokal.

“Kami ingin turnamen ini menjadi pesta rakyat. Selain memberikan ruang bagi
atlet untuk bertanding, kami juga ingin UMKM mendapat manfaat langsung.
Kegiatan ini menggeliatkan kembali roda ekonomi, dari penjaja makanan,
minuman, hingga penjual cendera mata,” ungkapnya.

Pantauan di lapangan menunjukkan suasana yang meriah dan penuh semangat.
Tribun GOR Rumbia dipenuhi penonton yang bersorak memberi dukungan kepada
tim-tim yang bertanding. Riuhnya tepuk tangan dan yel-yel pendukung menambah
semarak atmosfer pertandingan.

Turnamen ini juga mencerminkan kuatnya kolaborasi antara pemerintah daerah,
komunitas olahraga, dan masyarakat dalam membentuk ekosistem olahraga yang
sehat dan inklusif. PBVSI Bombana menunjukkan komitmen dalam membina
talenta muda, membangun kebanggaan daerah, serta menghadirkan ruang positif
bagi anak-anak muda untuk bertumbuh melalui jalur olahraga.

Dengan semangat gotong royong yang terpancar dari semua elemen yang
terlibat, turnamen ini tidak hanya menyajikan kompetisi bola voli, tetapi juga
menjadi simbol bahwa olahraga bisa menjadi wahana membangun harapan dan
masa depan daerah yang lebih baik.




Sultra Dorong Transformasi
Digital Lewat E-Katalog 6.0

Kendari, Sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara terus
memperkuat komitmennya dalam reformasi birokrasi dan tata kelola
pemerintahan bersih dengan mendorong transformasi digital pengadaan barang
dan jasa melalui peluncuran E-Katalog versi 6.0. Kegiatan sosialisasi sistem
digital ini dibuka secara resmi oleh Wakil Gubernur Sultra, Ir. Hugua, M.Ling., di
Hotel Claro Kendari, Selasa, 29 April 2025.

Acara dihadiri oleh perwakilan Direktur Pasar Digital Pengadaan LKPP, Business
Development Manager BenQ Indonesia, jajaran PT Datascrip, serta para kepala
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) se-Sulawesi Tenggara.

Dalam sambutannya, Wagub Hugua menekankan bahwa E-Katalog versi 6.0
merupakan tindak lanjut dari instruksi Presiden yang termuat dalam Asta Cita,
khususnya pada poin ketujuh tentang reformasi birokrasi, pemberantasan
korupsi, dan penguatan sistem pemerintahan yang akuntabel.

“Transformasi dari versi 5 ke versi 6 ini bukan sekadar pembaruan teknis, tapi
merupakan lompatan besar dalam upaya kita membangun pemerintahan yang
bersih, transparan, dan efisien,” ujar Hugua.

Ia menyampaikan bahwa sistem terbaru ini menghadirkan mekanisme baru yang
lebih ketat dan transparan, karena pembayaran hanya dilakukan setelah barang
benar-benar diterima, bukan hanya berdasarkan dokumen administratif.

“Digitalisasi ini bukan hanya soal teknologi, tapi komitmen moral kita. Ini cara
kita menutup ruang penyimpangan dan memastikan anggaran daerah digunakan
tepat sasaran,” tegasnya.
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Wagub juga mengajak seluruh OPD agar menjalankan tugas dengan integritas
dan hati yang bersih. la menekankan bahwa sebesar apa pun sistem diperbaiki,
tidak akan berdampak jika tidak ditopang oleh niat baik dan moralitas aparatur.

“APBD itu bukan untuk elite, tapi untuk masyarakat kecil. Jika niat di hati para
kepala OPD salah, maka tujuan pembangunan pun akan meleset,” katanya.

Lebih jauh, Hugua mengingatkan pentingnya pemahaman terhadap regulasi
seperti Undang-Undang Nomor 23 dan 20 Tahun 2023. Menurutnya, pemahaman
tersebut menjadi kunci bagi ASN dalam mengelola tiga elemen utama sistem
bernegara: rakyat, wilayah, dan sumber daya.

“Kita ini ditugaskan negara untuk mengelola kekayaan bangsa, baik hayati
maupun non-hayati, untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Maka dari itu,
ASN harus cakap, efisien, dan tahu tanggung jawab,” ujarnya.

[a pun menegaskan tiga nilai utama yang harus dipegang oleh OPD agar mampu
beradaptasi dengan perubahan sistem pengadaan digital, yakni:

Disiplin dalam menjalankan tugas dan anggaran,
Integritas yang tercermin dalam transparansi dan akuntabilitas,
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Adaptif terhadap teknologi dan perubahan regulasi.

“Pemerintah tidak butuh orang paling pintar, tapi orang yang bisa bekerja sama,
jujur, dan mampu menjaga integritas. Tugas saya sebagai Wakil Gubernur adalah
memastikan sistem ini dijalankan dengan hati yang bersih,” tuturnya.

Menutup sambutannya, Hugua mengingatkan bahwa Gubernur adalah
representasi pemerintah pusat di daerah yang bertanggung jawab atas kontrol,
fasilitasi, dan evaluasi terhadap jalannya pemerintahan. Karena itu, para OPD
diminta menjadi cerminan tata kelola yang baik agar reputasi pemerintah pusat
tidak tercoreng.

“Digitalisasi ini bukan sekadar proyek pengadaan, tapi misi besar dalam
memberantas korupsi dan mewujudkan pelayanan publik yang lebih baik. Mari
kita tunaikan amanat ini dengan sepenuh hati,” pungkasnya.

Gub Sultra ASR Raih Penghargaan
TOP Pembina BUMD 2025

Jakarta, Sultranet.com- Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka (ASR), menerima penghargaan TOP Pembina BUMD 2025 dalam
ajang bergengsi nasional TOP BUMD Awards yang digelar di Dian Ballroom, Hotel
Raffles Jakarta, Senin, 28 April 2025. Penghargaan ini diberikan sebagai bentuk
apresiasi atas kepemimpinannya dalam membina dan mendorong kemajuan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di wilayah Sulawesi Tenggara.

Ajang tahunan yang diselenggarakan oleh Majalah TopBusiness bekerja sama
dengan Lembaga Kajian Nawacita (LKN), Institut Otonomi Daerah (i-OTDA), serta
sejumlah konsultan independen ini menjadi barometer prestasi dan tata kelola
terbaik bagi BUMD se-Indonesia.

“Penghargaan ini adalah buah dari kerja kolektif dan komitmen semua pihak di
Sulawesi Tenggara untuk membangun ekonomi daerah melalui BUMD yang sehat,
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profesional, dan adaptif,” ujar Gubernur Andi Sumangerukka usai menerima
penghargaan.

Penghargaan tersebut sekaligus menegaskan keberhasilan Pemprov Sultra dalam
membina lima BPR Bahteramas yang tahun ini meraih kategori prestisius dalam
TOP BUMD Awards 2025. BPR Bahteramas Konawe bahkan kembali mencatatkan
prestasi luar biasa dengan meraih TOP BUMD Bintang 5, penghargaan tertinggi
yang diberikan hanya kepada BUMD dengan performa luar biasa secara
berkelanjutan dalam aspek keuangan, tata kelola, pelayanan publik, inovasi, dan
daya saing.

Empat BPR Bahteramas lainnya — dari Kabupaten Kolaka, Konawe Selatan,
Bombana, dan Kota Kendari — turut mengukir prestasi dengan mendapatkan
predikat TOP BUMD Bintang 4. Kenaikan signifikan juga ditunjukkan oleh BPR
Bahteramas Kolaka, yang pada 2024 hanya meraih Bintang 3, dan kini berhasil
naik ke Bintang 4 berkat peningkatan nyata dalam manajemen dan operasional.

Pihak penyelenggara menjelaskan bahwa TOP Pembina BUMD diberikan kepada
kepala daerah yang mampu menunjukkan komitmen tinggi dalam mendorong
BUMD di wilayahnya menjadi institusi yang sehat, efisien, dan berdampak
langsung terhadap masyarakat.

“TOP Pembina BUMD bukan hanya soal simbol, tetapi mencerminkan peran nyata
kepala daerah dalam membimbing dan memastikan BUMD-nya berfungsi optimal
sebagai penggerak ekonomi,” ujar Ketua Penyelenggara TOP BUMD Awards, M.
Lutfi Handayani.

Selain Gubernur Sultra, penghargaan Pembina BUMD juga diberikan kepada
kepala daerah lainnya, termasuk Bupati Konawe, Bupati Kolaka, Bupati Konawe
Selatan, Bupati Bombana, dan Wali Kota Kendari. Daerah-daerah ini terbukti
konsisten dalam mendukung pengembangan BPR Bahteramas masing-masing
hingga mampu tampil dan bersaing di level nasional.

TOP BUMD Awards sendiri dikenal sebagai salah satu ajang penghargaan paling
kredibel di bidang tata kelola perusahaan milik daerah. Penilaian dilakukan
secara objektif oleh tim juri independen yang berasal dari kalangan pakar
keuangan, hukum, pelayanan publik, dan pengembangan bisnis.

Sinergi kuat antara Pemerintah Provinsi Sultra, pemerintah kabupaten/kota, serta



pengelola BUMD menjadi kunci keberhasilan Sultra dalam menciptakan
ekosistem BUMD yang sehat dan kompetitif. Prestasi lima BPR Bahteramas ini
juga menunjukkan bahwa model pembinaan dan tata kelola yang diterapkan di
Sultra layak menjadi contoh bagi daerah lain.

“Penghargaan ini menjadi motivasi kami untuk terus mendorong BUMD agar
menjadi lokomotif pembangunan ekonomi daerah, dengan tetap mengedepankan
prinsip transparansi, akuntabilitas, dan keberpihakan kepada rakyat,” tutup
Gubernur.

Dengan capaian ini, Sulawesi Tenggara semakin memperkuat posisinya sebagai
provinsi yang tidak hanya unggul dalam sumber daya alam, tetapi juga dalam
pengelolaan ekonomi lokal yang berbasis pada institusi daerah yang profesional
dan berdampak nyata bagi masyarakat.

DWP Sultra gelar Peringatan Hari
Kartini 2025 Secara Virtual

Kendari, Sultranet.com - Ketua Dharma Wanita Persatuan (DWP) Provinsi
Sulawesi Tenggara, Hj. Wa Ode Munanah Asrun Lio, bersama jajaran pengurus
DWP Sultra mengikuti secara virtual acara Halal Bihalal Idulfitri 1446 Hijriah dan
Peringatan Hari Kartini 2025 yang diselenggarakan oleh DWP Pusat. Kegiatan ini
diikuti dari Aula Mepokoaso, Dinas Komunikasi dan Informatika Sultra, melalui
Zoom Meeting, Selasa, 29 April 2025.

Acara nasional tersebut mengangkat tema “Satu Hati dengan Semangat Kartini”
dan tagar #DWPSehatBerdaya, dengan konsep hybrid yang menggabungkan
partisipasi daring dan luring. Lebih dari 1.000 peserta dari seluruh Indonesia
turut hadir secara daring, sementara perwakilan pengurus pusat dan tokoh
nasional mengikuti secara luring di lokasi utama.

Ketua Panitia DWP Pusat, Sri Hartanti Azhar, dalam laporannya menyampaikan
bahwa kegiatan ini dirancang sebagai ajang mempererat tali silaturahmi setelah
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Idulfitri, sekaligus mengenang dan menghidupkan semangat perjuangan Raden
Ajeng Kartini dalam konteks perempuan masa kini.

“Kegiatan ini menjadi momentum untuk memperkuat semangat persatuan, dan
mengingatkan kembali esensi perjuangan perempuan dalam membangun
bangsa,” ujar Sri Hartanti.

Sejumlah agenda penting turut mewarnai acara, di antaranya tausiah inspiratif
dari Ustaz Hilman Fauzi Nugraha yang hadir langsung, peluncuran ID Card
anggota DWP sebagai langkah pembaruan data keanggotaan, serta peluncuran
Batik DWP dan motif hijab terbaru bertajuk “Sarupa” hasil kolaborasi dengan
label mode Ikat Indonesia.

Ketua Umum DWP Pusat, Ida Budi Gunadi Sadikin, menyampaikan ucapan
selamat Hari Raya Idulfitri dan permohonan maaf lahir batin kepada seluruh
anggota DWP se-Indonesia. Dalam sambutannya, Ida mengangkat keteladanan
R.A. Kartini sebagai sosok yang menggali kedamaian melalui pemahaman Islam
yang mendalam.

“Perjuangan perempuan bukan untuk menentang kodrat, melainkan untuk
menegaskan bahwa ajaran agama adalah sumber nilai dan keadilan, yang
memperkuat posisi perempuan dalam kehidupan,” ujar Ida.



Ia juga menekankan bahwa DWP masa kini harus menjadi organisasi yang bukan
hanya berperan sosial, tetapi juga relevan dalam konteks pembangunan bangsa
melalui peran strategis perempuan di berbagai sektor.

Dalam rangka membangun identitas organisasi yang kuat dan modern, DWP
Pusat memperkenalkan desain baru seragam Batik DWP karya perancang busana
Astrid. Batik tersebut diperagakan langsung oleh para pengurus pusat sebagai
simbol semangat baru organisasi yang tetap berakar pada nilai budaya bangsa.

Salah satu sesi menarik dalam acara adalah “Brand and Behaviour Kartini DWP
Challenge”, sebuah tantangan yang diberikan kepada lima peserta terpilih untuk
menyampaikan aspirasi dan inspirasi mereka tentang peran DWP dalam waktu
dua menit. Hasilnya akan dijadikan referensi pengembangan program kerja ke
depan.

Ketua DWP Sultra, Hj. Wa Ode Munanah Asrun Lio, menyambut baik kegiatan ini
dan menyatakan komitmennya untuk terus mendorong DWP Sultra menjadi
organisasi perempuan yang adaptif dan inspiratif.

“Kegiatan ini menyegarkan kembali semangat kami sebagai bagian dari
perjuangan perempuan Indonesia. DWP bukan hanya tempat berkumpul, tetapi
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tempat membentuk dampak,” ujarnya.

Acara yang berlangsung khidmat ini menjadi bukti nyata bahwa DWP terus
berkembang menjadi organisasi yang sehat, berdaya, dan berdampak. Kolaborasi
lintas wilayah dan sektor menjadi modal penting dalam menjawab tantangan
zaman sekaligus memperkuat kontribusi nyata perempuan Indonesia.



